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Pendahuluan
Kesehatan mental berperan penting dalam kualitas hidup individu dan dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti keluarga, persahabatan, dan gaya hidup. Pada remaja usia 15–24 tahun,
prevalensi depresi mencapai 6,2%. Depresi dan kecemasan menjadi penyebab utama 80–90%
kasus bunuh diri. Di Indonesia, tercatat 10.000 kasus bunuh diri, dengan 4,2% pelajar pernah
mempertimbangkannya dan 3% benar-benar melakukannya. Tekanan akademik, perundungan,
masalah keluarga, dan ekonomi menjadi faktor pemicu stres pada remaja. Untuk membantu
pendeteksian dini dan mencegah kesalahan diagnosis, dibangun sistem pakar berbasis web
menggunakan metode Certainty Factor. Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang
meniru cara berpikir pakar dalam pengambilan keputusan. Metode Certainty Factor digunakan
untuk menghitung tingkat keyakinan pakar terhadap gejala yang dialami remaja, sehingga sistem
dapat memberikan hasil diagnosis tingkat stres secara lebih akurat dan informatif.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana merancang sistem, pakar dengan metode,certainty factor untuk
melakukan diagnosis tingkat, stres pada kalangan remaja?
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Metode
• Metode pengembangan perangkat lunak yang akan dipakai dalam penelitian
ini adalah metode ESDLC

• Data dan pengetahuan dalam sistem diperoleh melalui studi literatur dari
jurnal ilmiah serta wawancara langsung dengan pakar psikologi, sehingga
memastikan keakuratan informasi yang digunakan.
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan
Pengujian Data 

No Uji Kasus Hasil Sistem Hasil Pakar Akurasi

1 Kasus 1 Stres Ringan Stres Ringan 100%

2 Kasus 2 Stres Sedang Stres Sedang 100%

3 Kasus 3 Stres Berat Stres Berat 100%

4 Kasus 4 Stres Ringan Stres Ringan 100%

5 Kasus 5 Stres Ringan Stres Ringan 100%

6 Kasus 6 Stres Sedang Stres Sedang 100%

7 Kasus 7 Stres Ringan Stres Ringan 100%

8 Kasus 8 Stres Berat Stres Berat 100%

9 Kasus 9 Stres Sedang Stres Sedang 100%

10 Kasus 10 Stres Ringan Stres Ringan 100%

Total Akurasi Rata-

rata

100%



10

Pembahasan
Pengujian Black Box User

No Fitur yang diuji Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1. login Pengguna melakukan login dengan memasukkan username dan password Pengguna berhasil login dan diarahkan ke halaman beranda Berhasil

2. Registrasi Pengguna mengisi formulir registrasi: nama, username, password, jenis kelamin, dan umur Registrasi berhasil dan pengguna diarahkan ke halaman login Berhasil

3. Beranda Menampilkan halaman awal sistem yang memberikan panduan alur penggunaan Halaman beranda tampil dengan informasi yang sesuai Berhasil

4. Diagnosa Pengguna mengakses halaman diagnosa dan melihat daftar gejala dan kondisi Sistem menampilkan daftar gejala dan kondisi Berhasil

5. Hasil diagnosa Setelah mengisi gejala, sistem menampilkan hasil berupa tingkat dan persentase kecanduan Sistem menampilkan tingkat dan persentase kecanduan

sesuai data yang diinput

Berhasil

6. Riwayat Menampilkan riwayat hasil diagnosa beserta diagram statistik dan detail Riwayat diagnosa dan informasi detail tampil dengan benar Berhasil 

7. History (Cetak) Pengguna dapat melihat hasil diagnosa sebelumnya dan mencetaknya Sistem menampilkan hasil diagnosa dan tersedia opsi cetak Berhasil

8. Profile Menampilkan data pengguna dan menyediakan fitur untuk mengubah informasi pribadi Informasi profil ditampilkan dan dapat diperbarui Berhasil 

9. Info Penyakit Menampilkan informasi terkait tingkat stres: rendah, sedang, dan tinggi Informasi penyakit ditampilkan dengan kategori tingkat stres Berhasil 

10. Tentang Menyediakan informasi umum mengenai sistem pakar Informasi tentang sistem pakar ditampilkan dengan jelas Berhasil
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Pembahasan
Pengujian Black Box Admin

No Fitur yang diuji Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1. Login Admin memasukkan username dan password, lalu menekan tombol

login

Sistem berhasil menampilkan halaman dashboard admin Berhasil

2. Profil Admin dapat menambahkan dan mengedit data admin Data admin berhasil disimpan dan diperbarui Berhasil

3. Data pasien Admin dapat mengedit dan menghapus data pasien Data pasien berhasil diperbarui dan disimpan Berhasil

4. Data gejala Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data gejala Data gejala berhasil disimpan dan diperbarui di dalam database Berhasil

5. Data penyakit Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data

penyakit

Data penyakit berhasil disimpan dan diperbarui di dalam

database

Berhasil

6. Data aturan Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data aturan Data aturan berhasil ditambahkan dan diperbarui di dalam

database

Berhasil

7. Kondisi Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data kondisi Data kondisi berhasil disimpan dan diperbarui Berhasil

8. Data history diagnosa user Admin dapat melihat dan menghapus riwayat hasil diagnosa pengguna Sistem menampilkan daftar hasil diagnosa pengguna Berhasil

9. Detail history Admin dapat melihat detail hasil diagnosa pengguna Sistem menampilkan informasi detail hasil diagnosa Berhasil



12

Pembahasan
Hasil Pengujian Skala Likert

No. Pernyataan STS TS N S SS

1. Apakah tampilan website ini menarik dan sesuai dengan tujuan sistem?
0% 0% 18,18% 9,10% 72,72%

2. Website ini mudah digunakan meskipun anda baru pertama kali

mengaksesnya? 0% 0% 31,81% 31,81% 36,38%

3. Proses pengisian data untuk diagnosa berjalan dengan mudah dan tanpa

kendala? 0% 0% 13,61% 27,30% 59,09%

4. Hasil diagnosa yang diberikan oleh sistem sesuai dengan kondisi anda

dan mudah dimengerti? 0% 0% 13,64% 13,64% 72,72%

5 Apakah anda puas menggunakan website ini sebagai alat bantu untuk

mengetahui tingkat stres anda? 0% 0% 13,64% 18,18% 68,18%
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar yang dikembangkan berhasil mendiagnosis

tingkat stres pada remaja menggunakan metode Certainty Factor, dengan klasifikasi tingkat

stres menjadi ringan, sedang, dan berat. Pengujian menggunakan metode Black Box

menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, baik dari sisi pengguna maupun admin, berjalan

sesuai fungsi. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi,

dengan 72,72% menyatakan sangat setuju terhadap kejelasan tampilan, dan 68,18%

menyatakan sangat puas terhadap sistem secara keseluruhan. Sistem ini efektif digunakan

sebagai alat bantu deteksi dini stres pada remaja dan diharapkan dapat meningkatkan

kesadaran akan pentingnya kesehatan mental.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini membuktikan bahwa metode Certainty Factor dapat digunakan
secara efektif dalam sistem pakar untuk mendiagnosis tingkat stres pada remaja
usia 15–24 tahun dengan tingkat keakuratan mencapai 100% dibandingkan hasil
diagnosis pakar. Sistem ini mampu mengklasifikasikan tingkat stres menjadi
ringan, sedang, dan berat berdasarkan input gejala yang diberikan oleh pengguna.
Sistem pakar yang dikembangkan terbukti mudah digunakan, informatif, dan
diterima dengan baik oleh pengguna, dengan tingkat kepuasan mencapai 68,18%.
Temuan ini menunjukkan bahwa sistem dapat menjadi alat bantu mandiri yang
berguna bagi remaja untuk mengenali kondisi kesehatan mental mereka secara
dini, serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan gejala, solusi yang lebih lengkap, atau diperluas untuk kelompok
usia lain.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat utama berupa pengembangan sistem pakar
berbasis web yang dapat membantu remaja dalam mengenali tingkat stres yang
dialami secara mandiri dan akurat menggunakan metode Certainty Factor.
Melalui sistem ini, pengguna dapat mengetahui kondisi stres mereka—ringan,
sedang, atau berat—berdasarkan gejala yang dirasakan, serta memperoleh saran
penanganan yang sesuai. Sistem ini juga memberikan kemudahan akses,
informasi yang jelas, dan tampilan antarmuka yang mudah dipahami. Selain
bermanfaat bagi remaja, sistem ini juga dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah,
konselor, atau tenaga kesehatan sebagai alat bantu awal untuk mendeteksi dan
memantau kondisi psikologis remaja secara lebih cepat dan efisien.
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